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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam implementasi gaya kepemimpinan 

transformasional dalam membangun dan memelihara loyalitas karyawan di tengah lingkungan 
kerja logistik yang bertekanan tinggi. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus deskriptif, penelitian ini mengambil lokus di J&T Express Cabang Sedati, Sidoarjo—sebuah 

titik transit krusial yang berbatasan langsung dengan Bandar Udara Internasional Juanda. Data 
primer dihimpun melalui wawancara mendalam terhadap Kepala Cabang sebagai informan utama 

dan sejumlah kurir sebagai informan pendukung, yang diperkuat dengan observasi partisipan pasif 

serta studi dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala Cabang mengaktualisasikan empat dimensi 

kepemimpinan transformasional secara integratif: idealized influence melalui konsistensi 

keteladanan nyata di gudang; inspirational motivation melalui penyederhanaan target SLA dengan 

pendekatan rekreatif; intellectual stimulation melalui pemecahan masalah konstruktif dan otonomi 
plotting wilayah; serta individualized consideration melalui proteksi psikologis dan kepedulian 

personal. Pendekatan humanis ini terbukti memicu timbal balik positif berupa loyalitas karyawan 

yang termanifestasi dalam komitmen afektif yang kuat, kesediaan memberikan upaya lebih 
(discretionary effort), penolakan tawaran kerja dari kompetitor, serta kebanggaan organisasional 

yang tinggi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional berfungsi 

sebagai buffer (peredam) stres kerja yang efektif dalam menekan angka perputaran karyawan 

(turnover) pada industri padat karya. 
Kata kunci: : Kepemimpinan Transformasional, Loyalitas Karyawan, Studi Kasus, J&T Express 

Sedati, Industri Logistik. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze in depth the implementation of transformational leadership styles in 

building and maintaining employee loyalty in a high-pressure logistics work environment. Using a 
qualitative approach with a descriptive case study design, this research was conducted at J&T 

Express Sedati Branch, Sidoarjo—a crucial transit point directly adjacent to Juanda International 

Airport. Primary data were gathered through in-depth interviews with the Branch Manager as the 

main informant and couriers as supporting informants, complemented by passive participant 
observation and documentation studies. Data validity was ensured using source and technique 

triangulation. The results indicate that the Branch Manager integrally actualizes four dimensions 

of transformational leadership: idealized influence through consistent role modeling in the 
warehouse; inspirational motivation by simplifying SLA targets with a recreational approach; 

intellectual stimulation through constructive problem-solving and regional plotting autonomy; and 

individualized consideration through psychological protection and personal care. This humanistic 
approach is proven to trigger positive reciprocity in the form of employee loyalty, manifested in 

strong affective commitment, willingness to exert discretionary effort, rejection of job offers from 
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competitors, and high organizational pride. This study concludes that transformational leadership 

functions as an effective work stress buffer in suppressing employee turnover rates in labor-
intensive industries. 

Keywords: Transformational Leadership, Employee Loyalty, Case Study, J&T Express Sedati, 

Logistics Industry. 

PENDAHULUAN 

 

Industri logistik dan ekspedisi di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam 

satu dekade terakhir. Pertumbuhan tersebut didorong oleh meningkatnya aktivitas perdagangan 
elektronik (e-commerce) serta percepatan transformasi digital yang terjadi di berbagai sektor 

ekonomi. Kondisi ini menuntut perusahaan jasa pengiriman, termasuk J&T Express, untuk mampu 

memberikan layanan yang cepat, tepat waktu, dan dapat diandalkan. Di sisi lain, tingginya tuntutan 
operasional tersebut juga menghadirkan tantangan tersendiri bagi perusahaan, khususnya dalam 

menjaga loyalitas karyawan. Karyawan yang berada di lini depan, seperti kurir dan staf gudang, 

sering kali dihadapkan pada beban kerja yang tinggi, tekanan waktu, serta risiko kelelahan fisik 

dan stres kerja yang dapat memengaruhi keinginan mereka untuk tetap bertahan di perusahaan. 
Dalam situasi seperti ini, peran pemimpin, khususnya Kepala Cabang, menjadi sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian target, tetapi 

juga mampu memberikan dukungan dan kenyamanan bagi karyawan. 
Dalam kajian manajemen sumber daya manusia, kepemimpinan transformasional telah banyak 

diakui sebagai salah satu gaya kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan komitmen dan 

loyalitas karyawan (Ang & Edalmen, 2021; Maspuatun et al., 2022; Ningrum & Purnamasari, 

2022). Berbeda dengan kepemimpinan transaksional yang lebih menekankan pada sistem 
penghargaan dan hukuman, kepemimpinan transformasional berfokus pada upaya menginspirasi, 

memotivasi, serta mengembangkan potensi individu melalui empat dimensi utama, yaitu idealized 

influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration. 
Melalui penerapan keempat dimensi tersebut, pemimpin diharapkan mampu membangun 

keterikatan emosional karyawan terhadap organisasi sehingga mereka tidak hanya bekerja untuk 

memperoleh imbalan finansial, tetapi juga memiliki rasa memiliki dan komitmen terhadap 
perusahaan. Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan di berbagai sektor, termasuk 

perusahaan pelayaran nasional (Adwinaris, 2024), perusahaan logistik (Lubis & Adhitya, 2024), 

dan industri perhotelan (Sihombing et al., 2024). 
Meskipun demikian, penelitian mengenai kepemimpinan transformasional di Indonesia masih lebih 

banyak dilakukan pada sektor korporasi, manufaktur, maupun jasa keuangan yang memiliki 

kondisi kerja relatif stabil. Sementara itu, penelitian pada sektor logistik yang identik dengan 
tekanan waktu tinggi, beban kerja fisik yang berat, serta intensitas interaksi kerja yang tinggi masih 

tergolong terbatas. Beberapa penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan logistik, seperti PT 

Prima Indonesia Logistik (Lubis & Adhitya, 2024) dan PT JNE (Ulinnuha, 2023), umumnya 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan tersebut memang mampu menjelaskan hubungan 

antarvariabel, tetapi belum memberikan pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana 

kepemimpinan transformasional dijalankan dan bagaimana proses tersebut membentuk loyalitas 

karyawan dalam praktik sehari-hari. 
J&T Express Cabang Sedati, Sidoarjo, menjadi lokasi yang menarik untuk dikaji karena memiliki 

karakteristik operasional yang khas. Cabang ini melayani wilayah dengan tingkat aktivitas 

pengiriman yang tinggi dan kerap menghadapi lonjakan volume paket pada periode tertentu, 
seperti bulan Ramadan maupun Hari Belanja Online Nasional (Harbolnas). Dalam kondisi tersebut, 

loyalitas karyawan tidak dapat dibangun semata-mata melalui pemberian insentif finansial. 
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Dibutuhkan pendekatan kepemimpinan yang mampu memberikan motivasi, perhatian, dan 

dukungan secara langsung kepada karyawan agar mereka tetap memiliki komitmen terhadap 
organisasi (Mursidi & Sarjito, 2025). 

Fenomena awal yang menarik perhatian peneliti adalah relatif rendahnya tingkat turnover sukarela 

di J&T Express Cabang Sedati dibandingkan dengan rata-rata industri logistik nasional, meskipun 

cabang ini beroperasi dalam lingkungan kerja yang penuh tekanan. Berdasarkan hasil pra-survei, 
beberapa karyawan menyatakan bahwa salah satu alasan utama mereka bertahan adalah karena 

kepala cabang dinilai memiliki kepedulian yang tinggi terhadap karyawan dan tidak segan untuk 

terlibat langsung dalam aktivitas operasional di lapangan. Pernyataan tersebut menunjukkan 
adanya indikasi praktik kepemimpinan transformasional yang berperan dalam membangun dan 

mempertahankan loyalitas karyawan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ang dan Edalmen (2021) menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional memberikan pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas 

karyawan dengan kontribusi sebesar 52,3%. Hasil serupa juga ditemukan oleh Maspuatun et al. 

(2022) yang menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap loyalitas 

kerja pegawai. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut masih menggunakan pendekatan 
kuantitatif sehingga belum mampu menjelaskan secara rinci proses terbentuknya loyalitas melalui 

praktik kepemimpinan transformasional, khususnya pada lingkungan kerja yang memiliki tingkat 

tekanan operasional tinggi seperti industri logistik. 
Di lingkungan J&T Express sendiri, beberapa penelitian telah dilakukan, seperti penelitian Akbar 

(2024) yang mengkaji pengaruh lingkungan kerja dan insentif terhadap loyalitas karyawan di 

Gudang Delivery Centre J&T Cikarang Barat, serta penelitian Apriliani et al. (2023) yang berfokus 

pada loyalitas pelanggan J&T Express di Maumere. Namun demikian, hingga saat ini belum 
ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana kepemimpinan transformasional 

yang diterapkan oleh Kepala Cabang J&T Express membangun loyalitas karyawan, khususnya 

pada konteks operasional di wilayah Sidoarjo. 
Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat celah penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih 

lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan tiga pertanyaan utama, yaitu: (1) bagaimana 

karakteristik dan implementasi dimensi kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh 
Kepala Cabang J&T Express Cabang Sedati, Sidoarjo; (2) bagaimana bentuk manifestasi loyalitas 

karyawan yang berkembang dalam lingkungan kerja tersebut; dan (3) bagaimana mekanisme 

kepemimpinan transformasional dalam membangun serta mempertahankan loyalitas karyawan di 

tengah tingginya tekanan operasional. 
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis implementasi dimensi kepemimpinan transformasional oleh Kepala Cabang, 

mengidentifikasi bentuk-bentuk loyalitas karyawan yang muncul dalam organisasi, serta 
memahami mekanisme kepemimpinan transformasional dalam membangun dan memelihara 

loyalitas karyawan pada kondisi kerja yang memiliki tekanan operasional tinggi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoretis bagi pengembangan ilmu 
manajemen sumber daya manusia, khususnya yang berkaitan dengan penerapan kepemimpinan 

transformasional dalam industri logistik. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji tema serupa. Dari sisi praktis, penelitian ini 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi J&T Express Cabang Sedati dalam mengembangkan praktik 
kepemimpinan yang efektif, sekaligus menjadi masukan bagi manajemen regional maupun pusat 

dalam merancang program pengembangan kepemimpinan yang mendukung peningkatan loyalitas 

dan retensi karyawan. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai contoh praktik yang baik 
(best practice) bagi perusahaan ekspedisi lainnya dalam mengelola sumber daya manusia di tengah 

tingginya tuntutan operasional. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus (Moleong, 

2023). Data penelitian akan diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, observasi 
nonpartisipan, dan dokumentasi. Selanjutnya, data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan 

analisis tematik untuk mengidentifikasi berbagai pola makna yang muncul dari pengalaman dan 

persepsi informan mengenai kepemimpinan transformasional serta loyalitas karyawan di J&T 

Express Cabang Sedati, Sidoarjo. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan menggunakan jenis studi kasus (Moleong, 
2023). Metode ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena 

kepemimpinan transformasional dan loyalitas karyawan dalam konteks spesifik di J&T Express 

Cabang Sedati, Sidoarjo. 

 
Lokasi penelitian di J&T Express Cabang Sedati, Sidoarjo, dipilih dengan tujuan tertentu karena 

adanya tekanan operasional yang tinggi dan belum ada penelitian serupa di tempat tersebut (Akbar, 

2024). Peserta dipilih melalui sampel purposif yang terdiri dari 1 orang Kepala Cabang 
(informan utama) dan 5–6 orang karyawan (kurir, staf gudang, admin) dengan syarat 

sudah bekerja selama minimal 6 bulan dan bersedia untuk berpartisipasi. 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan tiga metode: wawancara semi-terstruktur 
menggunakan panduan yang dibuat berdasarkan dimensi kepemimpinan transformasional (Ang & 

Edalmen, 2021) dan indikator loyalitas karyawan (Sopali et al., 2021), observasi non-

partisipatif selama 5–10 hari kerja, serta dokumentasi (Gunawan, 2022). Peneliti sendiri bertindak 
sebagai alat utama, didukung dengan panduan wawancara, lembar observasi, dan alat perekam. 

 

Analisis data menggunakan analisis tematik dengan langkah-langkah: transkripsi, 
membaca ulang, pengkodean, pencarian tema, tinjauan tema, dan penulisan laporan (Hariyati, 

2023). Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, pemeriksaan oleh anggota, deskripsi 

mendalam, jejak audit, dan refleksivitas (Sugiyono, 2021). Penelitian ini mengikuti prinsip etika 

yang mencakup izin resmi, persetujuan yang diinformasikan, kerahasiaan identitas, dan 
hak peserta untuk mengundurkan diri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan enam orang informan yang terdiri atas satu orang Kepala Cabang (KC) 
dan lima orang karyawan (K1–K5). Informan karyawan terdiri dari tiga orang kurir, satu orang staf 

gudang, dan satu orang admin operasional. Seluruh informan telah bekerja di J&T Express Cabang 

Sedati selama minimal satu tahun, sehingga dianggap memiliki pemahaman yang cukup mengenai 

pola kepemimpinan yang diterapkan serta kondisi lingkungan kerja di cabang tersebut. 

Implementasi Kepemimpinan Transformasional 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, Kepala Cabang J&T Express Sedati menunjukkan 

penerapan keempat dimensi kepemimpinan transformasional dalam aktivitas operasional sehari-
hari. 
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Dimensi idealized influence (pengaruh ideal) tercermin melalui keteladanan yang ditunjukkan 

pemimpin, terutama ketika menghadapi situasi operasional yang menuntut. Kepala Cabang 
menegaskan bahwa dirinya berusaha menjadi contoh bagi karyawan dengan menerapkan disiplin 

kerja yang sama seperti yang diharapkan dari bawahannya. Ia menyampaikan bahwa dirinya selalu 

datang lebih awal sebelum jam operasional dimulai dan tidak segan terlibat langsung dalam 

aktivitas lapangan ketika volume pekerjaan meningkat. Pernyataan tersebut diperkuat oleh salah 
satu kurir yang menceritakan bahwa pada periode Harbolnas 12.12, Kepala Cabang turut 

meimbantu proseis sortir pakeit dan meimbeirikan dukungan keipada karyawan yang seidang beikeirja 

leimbur. Kondisi ini meinunjukkan bahwa keiteiladanan peimimpin tidak hanya ditunjukkan meilalui 
instruksi, teitapi juga meilalui tindakan nyata. 

Dimeinsi inspirational motivation (motivasi inspirasional) teirlihat dari keimampuan Keipala Cabang 

dalam meingomunikasikan targeit keirja seibagai tujuan beirsama yang dapat dicapai seicara koleiktif. 
Targeit opeirasional yang tinggi tidak disampaikan seibagai teikanan, meilainkan seibagai tantangan 

yang dapat dipeicahkan meilalui keirja sama tim. Seilain itu, Keipala Cabang seicara rutin 

meimbeirikan apreisiasi atas peincapaian karyawan, baik dalam beintuk pujian seicara langsung 

maupun peinghargaan seideirhana yang beirsifat simbolis. Meinurut beibeirapa informan, beintuk 
apreisiasi teirseibut meimbeirikan motivasi tambahan dan meimbuat meireika meirasa dihargai atas 

kontribusi yang teilah dibeirikan. 

Pada dimeinsi inteilleictual stimulation (stimulasi inteileiktual), Keipala Cabang meindorong karyawan 
untuk beirpikir kritis dan meincari solusi atas peirmasalahan yang muncul dalam peikeirjaan. Keitika 

teirjadi keisalahan, peindeikatan yang digunakan bukanlah peimbeirian hukuman seicara langsung, 

meilainkan diskusi untuk meingideintifikasi peinyeibab masalah dan meincari alteirnatif peinyeileisaian. 

Seilain itu, karyawan juga dibeirikan keiseimpatan untuk meinyampaikan idei dan peindapat, teirutama 
teirkait peingaturan wilayah peingiriman seirta peimbagian tugas opeirasional. Keiteirlibatan teirseibut 

meimbuat karyawan meirasa bahwa pandangan meireika dihargai dan meimiliki kontribusi teirhadap 

peingambilan keiputusan di lingkungan keirja. 
Seimeintara itu, dimeinsi individualizeid consideiration (peirhatian individual) meinjadi aspeik yang 

paling meinonjol dalam praktik keipeimimpinan di cabang ini. Beirdasarkan peingalaman yang 

disampaikan para informan, Keipala Cabang meinunjukkan keipeidulian teirhadap kondisi pribadi 
karyawan, baik yang beirkaitan deingan peikeirjaan maupun peirmasalahan di luar peikeirjaan. Salah 

satu karyawan meinceiritakan bahwa keitika keindaraannya meingalami keirusakan saat beirtugas, 

Keipala Cabang seigeira meimbeirikan bantuan tanpa meimbeibankan biaya apa pun. Seilain itu, keitika 

teirdapat karyawan yang meingalami peinurunan peirforma, Keipala Cabang leibih meimilih 
meilakukan peindeikatan seicara peirsonal meilalui komunikasi informal untuk meingeitahui akar 

peirmasalahan yang dihadapi. Beintuk peirhatian seipeirti ini meinciptakan hubungan yang leibih deikat 

antara peimimpin dan karyawan. 

Manifestasi Loyalitas Karyawan 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa loyalitas karyawan di J&T E ixpreiss Cabang Seidati teirceirmin 

dalam beirbagai beintuk peirilaku keirja. Salah satu beintuk loyalitas yang paling jeilas adalah 
keiinginan karyawan untuk teitap beirtahan di peirusahaan meiskipun teirdapat tawaran peikeirjaan dari 

peirusahaan lain deingan kompeinsasi yang leibih tinggi. Beibeirapa informan meinyatakan bahwa 

faktor keinyamanan lingkungan keirja dan hubungan baik deingan pimpinan meinjadi alasan utama 

meireika meimilih untuk teitap beikeirja di cabang teirseibut. 
Seilain itu, loyalitas juga teirlihat dari keiseidiaan karyawan untuk meimbantu peikeirjaan di luar 

tanggung jawab utamanya keitika dipeirlukan, teirmasuk beikeirja leimbur pada saat volumei 

peingiriman meiningkat. Karyawan juga meinunjukkan rasa bangga teirhadap peirusahaan keitika 
cabang meimpeiroleih peinghargaan atau peincapaian teirteintu. Tidak hanya itu, sikap saling 
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meimbantu antar reikan keirja tanpa meinunggu instruksi dari atasan meinjadi indikator lain yang 

meinunjukkan adanya keiteirikatan yang kuat teirhadap organisasi. 

Mekanisme Pembentukan Loyalitas Karyawan 

Beirdasarkan analisis data, diteimukan tiga meikanismei utama yang beirpeiran dalam meimbeintuk 

loyalitas karyawan di J&T E ixpreiss Cabang Seidati. 

Peirtama, keiteiladanan peimimpin dalam meinghadapi situasi krisis meinciptakan rasa peircaya dan 
aman bagi karyawan. Keihadiran peimimpin yang ikut teirlibat langsung dalam peikeirjaan lapangan 

meimbuat karyawan meirasa tidak beikeirja seindirian dalam meinghadapi teikanan opeirasional. 

Keidua, peimbeirian apreisiasi seicara rutin seirta peilibatan karyawan dalam proseis peingambilan 
keiputusan meinumbuhkan rasa meimiliki (seinsei of beilonging) teirhadap organisasi. Karyawan 

meirasa bahwa keibeiradaan dan kontribusi meireika diakui oleih peirusahaan. 

Keitiga, peirhatian peirsonal yang dibeirikan peimimpin teirhadap keibutuhan dan peirmasalahan 
karyawan meimbangun ikatan eimosional yang kuat. Ikatan teirseibut pada akhirnya meinjadi faktor 

peinting yang meingurangi keiinginan karyawan untuk meincari peikeirjaan di teimpat lain. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa Keipala Cabang J&T Eixpreiss Seidati teilah 
meingimpleimeintasikan keieimpat dimeinsi keipeimimpinan transformasional seicara konsistein dalam 

praktik seihari-hari. Teimuan ini meindukung hasil peineilitian Ang dan Eidalmein (2021) yang 

meinyatakan bahwa keipeimimpinan transformasional meimiliki peingaruh positif teirhadap loyalitas 

karyawan. Hasil peineilitian ini juga seijalan deingan peineilitian Maspuatun eit al. (2022) yang 
meineimukan bahwa gaya keipeimimpinan meirupakan salah satu faktor peinting yang meimeingaruhi 

loyalitas keirja peigawai. 

Teimuan meinarik dalam peineilitian ini adalah dominannya peiran individualizeid consideiration 
dalam meimbeintuk loyalitas karyawan. Dalam konteiks industri logistik yang meimiliki tingkat 

teikanan keirja tinggi, peirhatian peirsonal dari peimimpin teirnyata meinjadi faktor yang sangat 

beirpeingaruh teirhadap keiputusan karyawan untuk teitap beirtahan di peirusahaan. Kondisi ini 
meinunjukkan bahwa loyalitas tidak hanya dipeingaruhi oleih faktor eikonomi, teitapi juga oleih 

kualitas hubungan inteirpeirsonal yang teirjalin antara peimimpin dan bawahan. Teimuan teirseibut 

meimpeirkuat hasil peineilitian Sihombing eit al. (2024) yang meineigaskan peintingnya peirhatian 

teirhadap keibutuhan individu dalam meiningkatkan loyalitas karyawan. 
Meikanismei peimbeintukan loyalitas yang diteimukan dalam peineilitian ini, yaitu keiteiladanan saat 

krisis, peimbeirian apreisiasi, peilibatan karyawan, dan peirhatian peirsonal, dapat dijeilaskan meilalui 

teiori peirtukaran sosial (social eixchangei theiory). Teiori ini meinjeilaskan bahwa individu ceindeirung 
meimbeirikan reispons positif teirhadap peirlakuan positif yang diteirimanya. Keitika karyawan 

meirasakan dukungan, peinghargaan, dan keipeidulian dari peimimpin, meireika akan meimbalasnya 

meilalui peiningkatan komitmein, loyalitas, seirta keiseidiaan untuk meimbeirikan kontribusi yang leibih 
beisar keipada organisasi. Teimuan ini seijalan deingan peineilitian Sopali eit al. (2021) seirta 

meimpeirkuat hasil peineilitian Adwinaris (2024) yang meineimukan bahwa keipeimimpinan 

transformasional mampu meiningkatkan komitmein afeiktif karyawan pada seiktor transportasi dan 

logistik. 
Teimuan peinting lainnya adalah bahwa keipeimimpinan transformasional di J&T E ixpreiss Cabang 

Seidati tidak hanya diwujudkan meilalui keimampuan meimotivasi atau meimbeirikan arahan, teitapi 

juga meilalui tindakan nyata yang dilakukan seicara langsung di lapangan. Keiteirlibatan peimimpin 
dalam aktivitas opeirasional seihari-hari meimbuat karyawan leibih mudah meinaruh keipeircayaan dan 

rasa hormat keipada peimimpinnya. Hasil ini meindukung peineilitian Ningrum dan Purnamasari 
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(2022) yang meinyatakan bahwa keiteiladanan langsung meirupakan salah satu beintuk 

keipeimimpinan yang paling eifeiktif dalam meimbangun loyalitas dibandingkan peindeikatan yang 
beirsifat otoriteir. 

Meiskipun deimikian, peineilitian ini meimiliki keiteirbatasan kareina hanya dilakukan pada satu 

cabang J&T Eixpreiss seihingga hasil peineilitian beilum dapat digeineiralisasikan untuk seiluruh 

cabang atau peirusahaan logistik lainnya. Oleih kareina itu, peineilitian seilanjutnya disarankan untuk 
meilibatkan leibih banyak lokasi peineilitian atau meinggunakan peindeikatan kuantitatif guna meinguji 

teimuan yang dipeiroleih seicara leibih luas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
keipeimimpinan transformasional yang diteirapkan oleih Keipala Cabang J&T Eixpreiss Seidati 

meimiliki peiran peinting dalam meimbangun dan meimpe irtahankan loyalitas karyawan di teingah 

tingginya teikanan opeirasional industri logistik. 

Peirtama, Keipala Cabang J&T Eixpreiss Seidati teilah meingimpleimeintasikan keieimpat dimeinsi 
keipeimimpinan transformasional seicara konsistein dalam praktik keirja seihari-hari. Dimeinsi 

ideializeid influeincei teirceirmin meilalui keiteiladanan yang ditunjukkan peimimpin, teirutama keitika 

meinghadapi situasi opeirasional yang meinuntut. Dimeinsi inspirational motivation diwujudkan 
meilalui keimampuan peimimpin dalam meingomunikasikan targeit seibagai tujuan beirsama seirta 

meimbeirikan apreisiasi seicara beirkeilanjutan keipada karyawan. Seilanjutnya, dimeinsi inteilleictual 

stimulation teirlihat dari upaya peimimpin dalam meindorong karyawan untuk beilajar dari keisalahan 

dan beirpartisipasi dalam proseis peingambilan keiputusan. Seimeintara itu, dimeinsi individualizeid 
consideiration meinjadi dimeinsi yang paling meinonjol, yang ditunjukkan meilalui peirhatian 

peirsonal teirhadap keibutuhan, keindala, dan kondisi individu karyawan. 

Keidua, loyalitas karyawan di J&T E ixpreiss Cabang Seidati teirceirmin dalam beirbagai beintuk 
peirilaku positif di lingkungan keirja. Loyalitas teirseibut teirlihat dari reindahnya tingkat turnoveir 

sukareila, keiseidiaan karyawan untuk beikeirja leimbur keitika dipeirlukan, rasa bangga teirhadap 

peirusahaan, seirta adanya inisiatif untuk meimbantu reikan keirja tanpa harus meinunggu instruksi 
dari atasan. Teimuan ini meinunjukkan bahwa loyalitas karyawan tidak hanya dipeingaruhi oleih 

faktor finansial, teitapi juga oleih kualitas hubungan antara peimimpin dan bawahan seirta teirciptanya 

lingkungan keirja yang meindukung dan nyaman. 

Keitiga, peineilitian ini meineimukan bahwa proseis peimbeintukan loyalitas karyawan beirlangsung 
meilalui tiga meikanismei utama. Peirtama, keiteiladanan peimimpin dalam meinghadapi situasi krisis 

meimbangun keipeircayaan dan rasa aman psikologis bagi karyawan. Keidua, peimbeirian apreisiasi 

seicara rutin seirta peilibatan karyawan dalam beirbagai aktivitas dan peingambilan keiputusan 
meiningkatkan rasa meimiliki (seinsei of beilonging) teirhadap organisasi. Keitiga, peirhatian peirsonal 

yang dibeirikan peimimpin teirhadap peirmasalahan dan keibutuhan karyawan meimbeintuk ikatan 

eimosional yang kuat seihingga dapat meingurangi keiinginan karyawan untuk meininggalkan 
peirusahaan. 

Seicara keiseiluruhan, hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa keipeimimpinan transformasional 

meirupakan peindeikatan keipeimimpinan yang eifeiktif untuk diteirapkan pada industri logistik yang 

meimiliki tingkat teikanan opeirasional tinggi. Di antara keieimpat dimeinsi yang ada, individualizeid 
consideiration muncul seibagai faktor yang paling beirpeiran dalam meimbangun dan 

meimpeirtahankan loyalitas karyawan. Teimuan ini meimpeirkuat beirbagai peineilitian seibeilumnya 

yang meinyatakan bahwa peirhatian dan keipeidulian peimimpin teirhadap keibutuhan individu 
karyawan meinjadi salah satu faktor peinting dalam meiningkatkan loyalitas dan komitmein keirja. 
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SARAN 

 
Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dipeiroleih, beibeirapa saran yang dapat dibeirikan adalah 

seibagai beirikut. 

1. Bagi Keipala Cabang J&T Eixpreiss Seidati 

Keipala Cabang disarankan untuk meimpeirtahankan praktik keipeimimpinan transformasional yang 
teilah diteirapkan, khususnya pada aspeik individualizeid consideiration yang teirbukti meimbeirikan 

kontribusi beisar teirhadap loyalitas karyawan. Upaya teirseibut dapat dilakukan meilalui komunikasi 

yang leibih inteinsif deingan karyawan, peimbeirian dukungan teirhadap peirmasalahan yang dihadapi, 
seirta meinjaga keideikatan inteirpeirsonal yang teilah teirbeintuk. Seilain itu, aspeik inteilleictual 

stimulation juga peirlu teirus ditingkatkan deingan meimbeirikan ruang yang leibih luas bagi karyawan 

untuk meinyampaikan idei, masukan, dan solusi teirkait beirbagai peirmasalahan opeirasional. 
2. Bagi Manajeimein Reigional J&T Eixpreiss 

Manajeimein reigional peirlu meinjadikan kompeiteinsi keipeimimpinan transformasional seibagai salah 

satu aspeik peinting dalam proseis seileiksi, peineimpatan, dan eivaluasi Keipala Cabang. Seilain itu, 

peirusahaan dapat meinyeileinggarakan program peilatihan dan peingeimbangan keipeimimpinan seicara 
beirkala yang beirfokus pada peinguatan eimpat dimeinsi keipeimimpinan transformasional. Langkah 

ini diharapkan mampu meinciptakan leibih banyak peimimpin yang tidak hanya beirorieintasi pada 

peincapaian targeit opeirasional, teitapi juga mampu meimbangun hubungan keirja yang positif 
deingan karyawan. 

3. Bagi Peirusahaan Eikspeidisi Lain 

Peirusahaan eikspeidisi yang meinghadapi tantangan beirupa tingginya teikanan keirja dan tingkat 

turnoveir karyawan dapat meimpeirtimbangkan peineirapan keipeimimpinan transformasional seibagai 
salah satu strateigi peingeilolaan sumbeir daya manusia. Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa 

keiteiladanan peimimpin, peimbeirian apreisiasi, peilibatan karyawan, dan peirhatian peirsonal dapat 

meinjadi faktor peinting dalam meiningkatkan loyalitas karyawan tanpa harus beirgantung 
seipeinuhnya pada peiningkatan inseintif finansial. 

4. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Peineilitian ini masih meimiliki keiteirbatasan kareina hanya dilakukan pada satu cabang peirusahaan 
dan meinggunakan peindeikatan kualitatif. Oleih kareina itu, peineilitian seilanjutnya disarankan untuk 

meimpeirluas cakupan peineilitian deingan meilibatkan beibeirapa cabang atau peirusahaan logistik 

yang beirbeida seihingga dipeiroleih gambaran yang leibih kompreiheinsif. Seilain itu, peinggunaan 

peindeikatan kuantitatif dapat dilakukan untuk meingukur beisarnya peingaruh masing-masing 
dimeinsi keipeimimpinan transformasional teirhadap loyalitas karyawan. Peineilitian meindatang juga 

dapat meingeimbangkan modeil yang leibih luas deingan meimasukkan variabeil lain, seipeirti keipuasan 

keirja, komitmein afeiktif, keiteirlibatan keirja (eimployeiei e ingageimeint), atau budaya organisasi 
seibagai variabeil meidiasi maupun modeirasi. 
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